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ABSTRACT

[bookmark: _GoBack]This study analyzes the influence of religiosity, attitudes and subjective norms on Halal Fashion Adoption through the mediation of intention. This research is a correlational survey research with the support of questionnaire data from 200 respondents from Socialite Females in Bone. Data analysis and hypothesis testing were carried out through structural equation modeling. This test was carried out through three testing stages, namely: EFA test which was analyzed using the SPSS software application, CFA test and SEM (Structural Equation Modeling) test using the LISREL version 8.70 statistical application. The results show that socialite females in Bone districs rejects the Planned Behavior Theory and must be supported by other theories. The use of halal fashion is only influenced by Subjective Norms and intentions are influenced by the behavior of adopting halal fashion. However, there is also the potential for religiosity and attitudes to influence this behavior. It was found that socialite females in using halal fashion only followed what was trendin
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PENDAHULUAN
 Jumlah persentase penduduk Indonesia 12,7% dari jumlah populasi muslim dunia dengan adanya dukungan dari pemerintah terkait dengan peningkatan kesadaran akan pentingnya konsumsi pada sektor   industri   halal   khususnya   pada   fashion. (Global Islamic Economy Report 2017/2018)   Halal fashion  melalui jargon hijaber bagi endorsernya. Karena gaya hidup berpakaian yang baik dapat mendukung kehidupan sosial yang harmonis (Annisa Ilmi Farried: 2016. P 16). Syifa Fauzia juga menegaskan bahwa anak muda jaman now harus   mengetahui   nilai-nilai   halal   dalam   kehidupan   sehari-hari   sehingga   mereka   biasa familiar dengan istilah halal lifestyle, contohnya dengan mengembangkan hijab lifestyle era sekaran perkambangan pashion lebih kepada wanita yang menggunakan fashion halal yang biasa dikenal komunitas hijaber atau komunitas yang hijrah. (Widiastuti Kompasiana, 2022), tetapi dalam berbusana gamis bukan hanya di kalangan remaja tetapi banyak juga dari kalangan ibu-ibu yang menggunakanya bukan hanya untuk menutupi aurat karena perintah didalam agam akan tetapi terlebih mengikuti gaya yang lagi trend  saat ini.  
Kecenderungan wanita khususnya ibu-ibu sosialita dengan memakai fashion halal menjadi trend pada saat ini. Mereka  tidak hanya terlihat fashionable namun berpakaian sesuai syariat islam.  Ini dibuktikan dengan melihat suasana arisan di cafe beberapa waktu yang lalu. Mereka datang dengan tampilan yang super high class/glamour dan tentunya mereka tampil dengan ciri khas masing-masing. Pemilihan warna antara gamis set dengan hijab dan assesoris melekat di tubuhnya serta tas branded yang nampaknya mahal menunjukkan bahwa circle mereka berkelas. (Observasi di café-café ). 
Sejauh Ini penelitian yang menggunkan Theory Planned of Behaviour Sudah banyak di lakukan. Hasil penelitian yang menggunkan theory Planned of Behaviour yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu sejak lima tahun terakhir diantaranya, (1) Sri Mutiyah, Dari Aspek Kosmetik Halal (Sri Mutiyah,2022, p.3). (2) Mutmainna dkk, Dari Aspek Kapitalisasi politik Identitas dalam produk halal; Industri Fashion dan Kosmetika (Mutmainna dkk, 2021, p1). (3) Nildawati, Dari Aspek tren fashion halal untuk komunitas hijabi: Ideologi dan konsumsi (Nildawati Susilaswati dkk, 2021, p. 35). (4). A. Haro, Dari Aspek Apakah Produk Fashion Zoya Muslim sebagai Gaya Hidup Halal dalam Keputusan Pembelian Konsumen?
 Sedangkan theory planned of behavior dari aspek prilaku ibu-ibu sosialita terhadap fashion halal belum ada yang melakukan, Tulisan ini hadir untuk membahas hal ini. Adapun tujuan dilakukan penelitian ini yakni untuk mengetahui sejauhmana pengaruh fashion halal terhadap gaya hidup ibu-ibu sosialita. 

METODE

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantiatif ini digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tentang Adopsi Fashion Halal di ibu-ibu sosialitas di Kab. Bone. ( Sugiyono, 2014, p. 4). Data yang digunakan yaitu data primer berupa angket atau kuesioner yang dikonstruk berdasarkan pada indikator-indikator dari variabel yang diamati. Variabel yang diamati tersebut diadopsi dari Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh (Ajsen 1991) [1]. Variabel-variabel tersebut terdiri dari: (1) Variabel endogennya yaitu Adopsi Fashion Halal, (2) Variabel interveningnya yaitu Niat, (3) Variabel eksogennya yaitu Religiusitas, Sikap, dan Norma Subjektif. Variabel tersebut telah dikonstruk dan menghasilkan lima indikator disetiap variabel. 
Metode analisis  data  yang  digunakan  adalah  uji  Explotatory  Factor Analysis (CFA) yang dilakukan melalui software SPSS Statistics 26. Selain itu, uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan Structural Equation Modelling (SEM) yang dilakukan melalui software LISREL 8.70. Adapun persamaan struktural dengan Structural Equation Modelling (SEM) yang digunakan dalam penelitian ini dengan bantuan program aplikasi statistik LISREL versi 8.70 dapat dinyatakan seperti di bawah ini:
	Y2 = Y2Y2 + 1Y1 + 2X3 + 
	Y1 = Y1Y1 + 3X1 + 4X2 + 5X3 + 
	Y2 = Y2Y2 + 6Y1 + 7X1 + 8X2 + 9X3 + 
Keterangan dari persamaan di atas yaitu: Y2 = Adopsi Fashion Halal, Y1 = niat mengAdopsi Fashion Halal (variabel endogen), Y2Y2 = matrik koefisien Adopsi Fashion Halal, Y1Y1 = matrik koefisien ninat mengAdopsi Fashion Halal, Y1 = niat mengAdopsi Fashion Halal (variabel eksogen), X1 = Religiusitas, X2 = sikap, x3 = norma subjektif, 1-9 = matriks koefisien variabel-variabel eksogen 1 sampai 9.
		Populasi penelitian ini adalah Ibu-ibu sosialita di Bone yang menggunakan Busana Fashion Halal. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling. Artinya, setiap responden dalam hal ini konsumen memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel penelitian.
Adapun kriteria jumlah sampel penelitian yang diambil disesuaikan dengan kriteria jumlah sampel pada analisis model Stuctural Equation Modelling (SEM). Kriterianya adalah, jika penduga parameter menggunakan metode kemungkinan maksimum (maximum likehihood estimation), besar sampel yang disarankan adalah 200 sampel, yang artinya penelitian ini membutuhkan 200 responden. Jumlah responden tersebut memenuhi kriteria jumlah sampel penelitian untuk dianalisis menggunakan model SEM. ( Anggriyani L, 2022)
Data yang telah kumpulkan diklasifikasi menjadi dua bagian, yaitu data untuk identitas responden, dan data untuk jawaban responden. Identitas responden dari angket online yang disebarkan kepada mereka dideskripsikan dalam bentuk tabel seperti yang disajikan pada tabel 2, sedangkan jawaban responden terlebih dahulu dianalisis sebelum dituangkan, melalui tiga tahap yaitu: (1) Exploratory Factor Analysis (EFA), tahap ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistik 25 untuk menyatakan signifikan korelasi antara indikator dengan variabel yang digunakan melalui nilai Bartlett’s Test of Sphericity (= 0,05) dan kepastian dukungan sampel yang cukup melalui nilai KMO (KMO ≥ 0,5), (2) Confirmatory Factor Analysis (CFA), tahap ini menggunakan aplikasi Lisrel 8.70 untuk menyatakan bahwa model yang diusulkan adalah layak digunakan untuk menguji hipotesis melalui nilai Chi Square (≤ nilai [df; Taraf Sig 5%]), Probability (≥0.05), CMIN/DF (≤ 2.00), RMSEA (≤ 0.05), dan GFI (≥ 0.90), dan juga untuk menyatakan bahwa indikator yang digunakan valid (≥ 0.05) dan realible (≥ 0.05), dan (3) Structural Equation Modelling (SEM), tahap ini juga menggunakan aplikasi Lisrel 8.70 dengan metode estimasi Maksimum Likelihood (ML) untuk menyatakan nilai R-Square dan signifikansi pengaruh langsung (≥ 1.96) dan tidak langsung (≥1.96) variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam menjawab hipotesis yang usulkan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun responden dalam penelitian ini adalah ibu-ibu- ibu-ibu Sosialita di Kab. Bone yang biasa menggunakan Fashion Halal dalam Berbusana. Berikut adalah deskripsi mengenai jumlah data responden dan identitas responden penelitian yang terdiri dari alamat, usia, tabungan dan  uang belanja. Berdasarkan tanggapan dari responden, maka dapat dideskripsikan hasil identifikasi responden sebagai berikut:
Table 1 Description of Respondent Data
	Respondent Identity
	Item-Item
	Number of Respondents

	
	
	Frequency
	Percentage

	Alamat
	Awangpone
	18
	9%

	
	Bajoe
	15
	7,5%

	
	Tanete Riattang
	14
	7%

	
	Barebbo
	20
	10%

	
	Watampone
	15
	7,5%

	
	Cenrana
	16
	8%

	
	Dua Boccoe
	16
	8%

	
	Tellu Siattingge
	16
	8%

	
	Sibu-ibulue
	18
	9%

	
	Mare
	12
	6%

	
	Cina
	15
	7,5%

	
	Palakka
	15
	7,5%

	
	Ulaweng
	10
	5%

	
	Total
	200
	100%

	Usia
	18-25 thn
	25
	12,5%

	
	25-30 thn
	30
	15%

	
	31-35 thn
	35
	17,5%

	
	35-40 thn
	40
	20%

	
	41-45 thn
	20
	10%

	
	46-55 thn
	50
	25%

	
	Total
	200
	100%

	Jumlah Tabungan/ Bulan
	Diatas rp. 5.000.000
	13
	6,5%

	
	Di Bawah 5.000.000
	168
	84 %

	
	1.000.000-5.000.000
	29
	14,5 %

	
	Total
	200
	100%

	Jumlah Uang Belanja
	Diatas 3.000.000
	73
	36,5%

	
	Dibawah.1.000.000
	50
	25%

	
	Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000
	20
	10%

	
	Rp. 2.000.000- 3.000.000
	67
	33,5%

	

	
	Total
	200
	100%


Sumber: Olah Data Primer (Angket) diolah, tahun 2022
Berdasarkan Tabel 1, diatas menunjukan bahwa data responden penelitian diatas diperoleh hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden melalui googel form berjumlah 200 orang. Dari karakteristik responden tersebut, menunjukkan bahwa Responden Alamat Kecamatan Barebbo  sebanyak (10 %) , dan Responden paling sedikit Alamat Kec. Ulaweng  (5 %) Dari segi Usia Paling Banyak 46- 55 sebanyak (25%) dan usia paling sedikit 41-45 sebanyak (10%). Dari segi Tabungan perbulan Paling banyak dari jumlah dibawah Rp. 5.000.000 sebanyak (84%), Tabungan paling sedikt diatas Rp. 5.000.000 sebanyak 6,5%. Dari segi Jumlah Uang belanja perbulan responden paling banyak diatas 3.000.000 sebanyak (36%), Tabungan paling sedikit Rp. 1.000.000- Rp. 2.000.000 sebanyak (10%).
Exploratory Factor Analysis (EFA) Test Results
Uji Exploratory Factor Analysis telah dilakukan dengan menggunakan aplikasi software IBM SPSS Statistics 25. Indikator yang dianalisis pada uji EFA ini berjumlah 28 indikator, Pada pengujian EFA dilakukan uji Kaiser–Meyer–Olkin (KMO) dan uji Bartlett untuk mengukur kecukupan data faktor analisis. Nilai KMO > 0,05 dianggap memenuhi persyaratan untuk analisis faktor. Selain itu, uji Bartlett dapat memenuhi syarat bila signifikan (p <0,05) maka analisis faktor dapat dilanjutkan.[3] Tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai KMO > 0,05, artinya data didukung dengan sampel yang cukup dan nilai Bartlett’s of Sphericity untuk semua variabel < 0,05, artinya analisis faktor dapat dilanjutkan.( syaparuddin,202, p8).
Table 2. Ringksan Hasil Uji KMO and Bartlett's of Sphericity Test Results
	Variable
	 KMO (> 0,50)
	Sig. ( < 0,05 )
	Description

	Religiusitas (X1)
	0.930
	0.000
	Signifikan

	Sikap (X2) 
	0.882
	0.000
	Signifikan

	Norma Subjective (X3)
	0.847
	0.000
	Signifikan

	Niat(Y1) 
	0.839
	0.000
	Signifikan

	Adopsi Fashion Halal (Y2)
	0.761
	0.000
	Signifikan


       Sumber: Data Primer Uji EFA (LISREL) diolah Tahun 2022
Berdasarkan Hasil Uji EFA Pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa nilai KMO untuk setiap variabel > 0.05, artinya sampelnya sudah cukup dan nilai Bartlett’s Test of Sphericity untuk setiap variabel < 0.05, artinya analisis faktor dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. Dari setiap variabel yang diuji diatas semua variabel berhasil lolos uji dan memenuhi kriteria untuk dilanjutkan pada uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) hanya sebanyak 12 indikator.
Hasil Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)
Uji Goodness of Fit
Uji goodness of fit telah dilakukan dengan bantuan bantuan software lisrel 8.70 pada 25 indikator dan hasilnya telah disajikan pada tabel berikut.
Tabel 3 Hasil Uji Goodness of Fit Setelah modifikasi
	Indeks
	Cut off Value
	Hasil Analisis
	Keterangan

	Chi Square
	≤ 303.969 (df=265; Taraf Sig 5%)
	94,40
	Baik

	Probability
	≥ 0.05
	0,129
	Baik

	CMIN/DF
	≤ 2.00
	1,18
	Baik

	RMSEA
	≤ 0.05
	0.030
	Baik

	GFI
	≥ 0.90
	0,94
	Baik


      Sumber : Data Uji CFA (LISREL) diolah, tahun 2022
	Berdasarkan tabel 3 diatas, diperoleh hasil modifikasi model yang menunjukkan bahwa semua indeks memenuhi kriteria dan menghasilkan pengujian yang baik yaitu  Chi-Square sebesar 94.40, probabilitas sebesar 0.129, CMIN/DF 1.18 RMSEA 0.030 dan GFI 0.94. Artinya, model tersebut sudah memenuhi syarat dan sudah layak, karena hasil pengujiannya sudah baik dan memenuhi kriteria. Menurut Ghozali, dkk, model analisis konfirmatori dikatakan layak ketika nilai probability (P-Value) lebih besar sama dengan 0.05, karena nilai P-Value pada model diatas lebih kecil dari 0.05. yakni 0,000 maka perlu dilakukan modifikasi model. ( Gazali, 2018, p85).
Uji Validitas dan Realibilitas Indikator

Menurut Latan  dan subardjo bahwa Uji validitas dan realibilitas konstruk dari item-item pembentuk konstruk laten yang dilakukan melalui pengujian CFA. ( Latan dkk, 2018, p. 66) yang telah dilakukan dengan bantuan software Lisrel 8.70 pada 12 item disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4 Nilai Loading Factor dan R-Square Setelah Modifikasi
	Variabel
	Indikator
	Factor Loadings
	R-Square

	Religiusitas (X1)
	X11
	0,66
	0,80

	
	X12
	0,71
	0,79

	
	X13
	0,67
	0,62

	
	X14
	0,63
	0,84

	Sikap (X2)
	X21
	0,74
	0,85

	
	X25
	0,74
	0,68

	Norma Subjektif (X3)
	X33
	0,62
	0,53

	
	X34
	0,70
	0,64

	Niat (Y1)
	Y11
	0,67
	0,28

	
	Y13
	1.25
	1.00

	Adopsi Fashion Halal (Y2)
	Y23
	1.11
	0.97

	
	Y24
	1.14
	0.93


     Sumber : Data Uji CFA (LISREL) diolah, tahun 2022
 Berdasarkan tabel 4 diatas  hasil uji kelayakan model yang telah dilakukan dan di modifikasi loading faktornya hanya menyisahkan 12 indikator. Nilai loading Factor dan R- Square dari 28 indikator tersebut sebagaimana yang disajikan pada tabel. Diatas yaitu >0,50 yang artinya semua indikator dapat dinyatakan valid dan realibel dan analisis factor dapat dilanjutkan karena telah memenuhi uji kelayakan nilai loading factor >0.05 dan nilai realibilitas cukup baik pada masing-masing indicator, maka model secara umum telah fit digunakan pembentukan adopsi fashion halal pada ibu-ibu sosialita di Kab. Bone. 
Karena telah memenuhi uji kelayakan, nilai loading factor >0.05 dan nilai realibilitas cukup baik pada masing-masing indikator, maka model secara umum telah fit untuk digunakan dalam memetakan pembentukan Adopsi Fashion Halal dikalangan perempuan Muslim milenial.	
Structural Equation Modelling (SEM)
Pengujian SEM dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara Religiusitas, sikap dan norma subjektif terhadap Adopsi Fashion Halal yang dimediasi niat. Dengan adanya pengujian ini akan diketahui apakah hipotesis model penelitian diterima atau ditolak. (Dewi, 2017,p 50) Adapun hasil uji SEM tersebut dapat disajikan pada gambar berikut.

               Gambar 1 Uji SEM (Pengaruh Langsung)

[image: C:\Users\Lenovo\Pictures\Screenshots\Screenshot (8).png]
Hasil pengujian SEM dapat dilihat pada gambar 1, yang merupakan hasil proses syntax dalam rumus persamaan yang digunakan dan juga terdapat pada path diagram. Hubungan yang signifikan akan ditandai dengan t-value yang berwarna hitam pada path diagram dengan nilai ≥ 1.96. Sedangkan hubungan yang tidak signifikan akan ditandai dengan nilai t-value yang berwarna merah pada path diagram dengan nilai < 1.96.
Gambar 2 Hasil Uji SEM (Pengaruh Tidak Langsung)
[image: C:\Users\Lenovo\Pictures\Screenshots\Screenshot (9).png]
Sedangkan gambar 2 merupakan hasil output dari uji SEM. Pada bagian Indirect Effect of KSI on ETA merupakan hasil pengaruh tidak langsung yang diperoleh dari hipotesis yang diusulkan.
Nilai R-Square
Nilai R-Square yang diperoleh dari hasil pengujian SEM dengan bantuan software Lisrel 8.70 untuk variabel endogen yaitu niat sebesar 0.15 (15%), yang artinya nilai tersebut mengindikasikan bahwa mediasi niat yang dibentuk oleh variabel Religiusitas, sikap dan norma subjektif sebesar 15% dan sisanya sebesar 85% dibentuk oleh variabel lain yang tidak terdapat pada model yang diusulkan. Kemudian R-Square yang diperoleh untuk variabel endogen Adopsi Fashion Halal sebesar 0.44 (46%), yang artinya nilai tersebut mengindikasikan bahwa Adopsi Fashion Halal dikalangan ibu-ibu sosialita di Bone dibentuk oleh variabel Religiusitas, sikap dan norma subjektif sebesar 64% dan sisanya 36% dibentuk oleh variabel lain yang tidak terdapat pada model yang diusulkan. Artinya sebesar 64% niat, Religiusitas, sikap dan norma subjektif mampu membentuk model Adopsi Fashion Halal ibu-ibu sosialita di Kab. Bone, sedangkan 36% dibentuk oleh variabel lain.
Hasil Uji Hipotesis
Setelah melakukan pengujian data pada Structural Equation Modelling (SEM), maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan melihat nilai T-Statistic-nya. Apabila nilai T-Statistic-nya ≥ 1.96, maka hipotesis diterima, yang artinya variabel yang diuji memiliki pengaruh yang signifikan, begitu pula sebaliknya. Apabila nilai T-Statistic-nya ≤ 1.96, maka hipotesis ditolak, yang artinya variabel yang diuji tidak memiliki pengaruh yang signifikan
Hasil uji hipotesis sebagaimana yang disajikan pada tabel 5, menunjukkan bahwa ada sebanyak 2 pengaruh langsung, yaitu: (1) X1 tidak signifikan berpengaruh terhadap Y1, (2) X2 tidak signifikan berpengaruh terhadap Y1, (3) signifikan berpengaruh terhadap Y1, (4) Y1 Tidak signifikan berpengaruh terhadap Y2, (5) X1 tidak signifikan berpengaruh terhadap Y2, (6) X2 tidak signifikan berpengaruh terhadap Y2, dan (7) X3 tidak signifikan berpengaruh terhadap Y2. Sedangkan pengaruh tidak langsung, ada sebanyak tiga, yaitu: (1) X1 tidak signifikan berpengaruh terhadap Y2 melalui Y1, (2) X2 tidak signifikan berpengaruh terhadap Y2 melalui Y1, dan (3) signifikan berpengaruh terhadap Y2 melalui Y1.
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis
	No
	Hubungan Kausalitas
	Cut off Value
	T-Statistik
	Keterangan

	A
	Pengaruh Langsung

	1
	Religiusitas (X1) -> Niat (Y1)
	≥ 1.96
	-1.48
	Tidak Signifikan

	2
	Sikap (X2) -> Niat(Y1)
	≥ 1.96
	0.30
	Tidak Signifikan

	3
	Norma Subjektif (X3) -> Niat (Y1)
	≥ 1.96
	2.02
	Tidak Signifikan

	B
	Pengaruh Langsung

	1
	Niat (Y1) -> Adopsi Fashion Halal (Y2)
	≥ 1.96
	5.33
	Signifikan

	2
	Religiusitas (X1) -> Adopsi Fashion Halal (Y2)
	≥ 1.96
	-1.48
	Tidak Signifikan

	3
	Sikap (X2) -> Adopsi Fashion Halal (Y2)
	≥ 1.96
	0,97
	Tidak Signifikan

	4
	Norma Subjektif (X3) -> Adopsi Fashion Halal (Y2)
	≥ 1.96
	1,21
	Tidak Signifikan

	C
	Pengaruh Tidak Langsung

	1
	Religiusitas (X1) -> Niat (Y1) -> Adopsi Fashion Halal (Y2)
	≥ 1.96
	-1.48
	Tidak
Signifikan

	2
	Sikap (X2) ->Niat (Y1)  -> Adopsi Fashion Halal (Y2)
	≥ 1.96
	0.30
	Tidak
Signifikan

	3
	Norma Subjektif (X3) -> Niat(Y1)  -> Adopsi Fashion Halal (Y2)
	≥ 1.96
	2.00
	Signifikan



Penjelasan hasil uji hipotesis sebagaimana yang dituangkan pada tabel 5 dapat disajikan sebagai berikut: Pertama, Nilai T-statistik yang diperoleh dari hubungan langsung antara variabel Religiusitas (X1) dengan niat menggunakan fashion halal (Y1) sebesar -1.48 (<1.96), yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara Religiusitas dengan niat menggunakan fashion halal bagi ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone. Nilai positif pada T-statistik menunjukan bahwa ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone memiliki pengetahuan Religiusitas, maka mereka pasti akan memiliki niat untuk menggunakan fashion halal, demikian pula sebaliknya. Pengaruh tidak signifikan dan positif menunjukkan bahwa pengetahuan Religiusitas ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone tidak dibentuk oleh niat untuk menggunakan fashion halal. 
 Kedua, nilai T-statistik yang diperoleh dari hubungan langsung antara variabel sikap (X2) dengan niat menggunakan fashion halal (Y1) sebesar 0.30 (<1.96), yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara sikap  dengan niat menggunakan fashion halal bagi ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone. Nilai positif pada T-statistik menunjukan bahwa ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone memiliki perilaku menggunakan fashion halal, maka mereka pasti akan memiliki niat untuk menggunakan fashion halal, demikian pula sebaliknya. Pengaruh tidak signifikan dan positif menunjukkan bahwa sikap ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone dalam menggunakan pashion tidak dibentuk oleh niat mereka untuk menggunakan fashion halal.
Ketiga, Nilai T-statistik yang diperoleh dari hubungan langsung antara variabel norma subjektif  (X3) dengan niat menggunakan fashion halal (Y1) sebesar 2.02 (>1.96), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara norma subjektif dengan niat menggunakan fashion halal bagi ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone. Nilai positif pada T-statistik menunjukkan bahwa  ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone memiliki motivasi oleh orang lain, maka mereka pasti akan memiliki niat untuk menggunakan fashion halal, demikian pula sebaliknya. Pengaruh signifikan dan positif menunjukkan bahwa ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone telah mendapatkan motivasi oleh orang lain sehingga mereka memiliki niat untuk menggunakan fashion halal. Artinya, norma subjektif dapat membentuk niat menggunakan fashion halal pada konsumen ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone.
Keempat, Nilai T-statistik yang diperoleh dari hubungan langsung antara variabel niat (Y1) dengan Adopsi Fashion Halal (Y2) sebesar 5.33(>1.96), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara niat dengan Adopsi Fashion Halal bagi konsumen ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone. Nilai positif pada T-statistik menunjukan bahwa ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone memiliki niat menggunakan fashion halal, maka mereka pasti akan Adopsi Fashion Halal beberapa tahun yang akan datang, demikian pula sebaliknya. Pengaruh signifikan dan positif menunjukkan bahwa ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone telah memiliki niat menggunakan fashion halal sehingga mereka pasti melakukan Adopsi Fashion Halal di beberapa tahun yang akan datang. Artinya, niat dapat membentuk Adopsi Fashion Halal selama beberapa tahun kedepan pada ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone.
Kelima, nilai T-statistik yang diperoleh dari hubungan langsung antara variabel Religiusitas (X1) dengan Adopsi Fashion Halal (Y2) sebesar -1.48 (<1.96), yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara Religiusitas  dengan Adopsi Fashion Halal bagi ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone. Nilai positif pada T-statistik menunjukkan bahwa ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone memiliki pengetahuan Religiusitas, maka mereka pasti akan melakukan Adopsi Fashion Halal, demikian pula sebaliknya. Pengaruh tidak signifikan dan positif menunjukkan bahwa pengetahuan Religiusitas ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone dalam menggunakan Fashion tidak dibentuk oleh Adopsi Fashion Halal mereka.  
Keenam, nilai T-statistik yang diperoleh dari hubungan langsung antara variabel sikap (X2) dengan Adopsi Fashion Halal (Y2) sebesar 0.97 (<1.96), yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara sikap  dengan Adopsi Fashion Halal bagi ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone. Nilai positif pada T-statistik menunjukkan bahwa jika konsumen ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone memiliki perilaku menggunakan fashion halal, maka mereka pasti akan melakukan Adopsi Fashion Halal, demikian pula sebaliknya. Pengaruh tidak signifikan dan positif menunjukkan bahwa ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone memiliki perilaku menggunakan fashion halal, sehingga mereka berpotensi akan menggunakan Adopsi Fashion Halal kedepannya.
Ketujuh, Nilai T-statistik yang diperoleh dari hubungan langsung antara variabel norma subjektif (X3) dengan Adopsi Fashion Halal (Y2) sebesar 1.21 (>1.96), yang menyatakan bahwa pengaruh signifikan antara norma subjektif dengan Adopsi Fashion Halal bagi ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone. Nilai positif pada T-statistik menunjukan bahwa ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone di motivasi oleh orang lain, maka mereka pasti akan melakukan Adopsi Fashion Halal, demikian pula sebaliknya. Pengaruh signifikan dan positif menunjukkan bahwa ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone walaupun tanpa mendapatkan motivasi oleh orang lain mereka akan melakukan Adopsi Fashion Halal. Artinya, norma subjektif dapat membuat orang termotivasi melakukan Adopsi Fashion Halal pada ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone.
Kedelapan, Nilai T-statistik yang diperoleh dari hubungan tidak langsung antara variabel Religiusitas (X1) dengan Adopsi Fashion Halal (Y2) melalui mediasi niat (Y1) sebesar -1.48 (< 1.96), yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara tidak langsung antara Religiusitas dengan Adopsi Fashion Halal melalui mediasi niat bagi ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone. Nilai positif pada T-Statistik menunjukkan bahwa ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone memiliki pengetahuan Religiusitas sehingga mempunyai niat untuk melakukan Adopsi Fashion Halal, maka hal ini dapat berdampak pada perilaku penggunaan pashion halal ke ibu-ibu-ibu-ibu sosialita. Pengaruh tidak signifikan secara tidak langsung dan positif menunjukkan bahwa niat tidak dapat memediasi Religiusitas dalam membentuk Adopsi Fashion Halal pada konsumen ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone.
Kesembilan, Nilai T-statistik yang diperoleh dari hubungan tidak langsung antara variabel sikap (X2) dengan Adopsi Fashion Halal (Y2) melalui mediasi niat (Y1) sebesar 0.30 (< 1.96), yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara tidak langsung antara sikap dengan Adopsi Fashion Halal melalui mediasi niat bagi ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone. Nilai positif pada T-Statistik menunjukkan bahwa ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone memiliki perilaku menggunakan fashion halal sehingga mempunyai niat untuk melakukan Adopsi Fashion Halal, maka hal ini dapat berdampak pada perilaku penggunaan pashion mereka. Pengaruh tidak signifikan secara tidak langsung dan positif menunjukkan bahwa niat tidak dapat memediasi sikap dalam membentuk Adopsi Fashion Halal pada ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone.
Kesepuluh, Nilai T-statistik yang diperoleh dari hubungan tidak langsung antara variabel norma subjektif (X3) dengan Adopsi Fashion Halal (Y2) melalui mediasi niat (Y1) sebesar 1.98 (> 1.96), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara tidak langsung antara norma subjektif dengan Adopsi Fashion Halal melalui mediasi niat bagi ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone. Nilai positif pada T-Statistik menunjukkan bahwa jika konsumen ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone memiliki norma subjektif sehingga mempunyai niat untuk melakukan Adopsi Fashion Halal, maka hal ini dapat berdampak pada perilaku penggunaan pashion mereka. Pengaruh signifikan secara tidak langsung dan positif menunjukkan bahwa niat dapat memediasi norma subjektif dalam membentuk Adopsi Fashion Halal pada ibu-ibu-ibu-ibu sosialita di Kab. Bone. 
Kelihatannya generasi milenial tidak dapat mejadikan variabel Religiusitas sebagai faktor pendukung dalam mengadopsi Fashion Halal. Selain itu, Adopsi Fashion Halal tidak dapat dipetakan dengan modifikasi teori Planned Behaviour yang diusulkan. Akan tetapi, teori Planned Behaviour dapat dimodifikasi kembali untuk memetakan Adopsi Fashion Halal mereka, karena Ibu-ibu sosialita kelihatannya memiliki karakteristik perilaku tersendiri dan kemungkinannya perilaku mereka terbentuk melalui akultursi budaya yang diwariskan dari ke generasi ke generasi. Atas dasar ini, teori Planned Behaviour perlu dimodifikasi kembali untuk memetakan Adopsi Fashion Halal bagi Ibu-ibu sosialita berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan fashion halal. Model Adopsi Fashion Halal mereka sebagaimana yang digambarkan pada gambar 3 menunjukan bahwa Adopsi Fashion Halal mereka dibentuk oleh norma subjektif dan niat mereka sendiri, namun ada potensi sikap dapat membentuk Adopsi Fashion Halal mereka. Juga niat dalam menggunakan fashion halal dibentuk oleh norma subjektif mereka. Sedangkan Adopsi Fashion Halal mereka dibentuk oleh norma subjektif yang dimediasi oleh niat. Artinya, pada model yang diusulkan mereka sangat pragmatis dan emosional dalam mengggunakan fashion halal dalam melakukan suatu tindakan dalam menggunkan fashion halal.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Ternyata Adopsi Fashion Halal ke Ibu-ibu sosialita yang berdomisili di Kabupaten Bone memiliki karaketistik budaya tersendiri yang membentuk Adopsi Fashion Halal ibu-ibu sosialita yang diturunkan dari generasi ke generasi hanya mengikuti gaya tren yang berlaku. Oleh karena itu teori planned Behaviour harus dimodifikasi kembali jika hendak digunakan dalam memetakan Adopsi Fashion Halal Ibu-ibu sosialita dan akulturasi budaya harus diadopsi sebagai salah satu variabelnya. Sesungguhnya Adopsi Fashion Halal Ibu-ibu sosialita pada model yang diusulkan, hanya dibentuk oleh norma subjektif dan niat mereka sendiri, namun ada pontesi dari sikap mereka membentuk Adopsi Fashion Halal. Model yang diusulkan untuk memetahkan Adopsi Fashion Halal Ibu-ibu sosialita, ternyata tidak bisa  memetahkan perilaku mereka. Hal ini bisa jadi disebabkan karena tidak mengadopsi akulturasi budaya yang merupakan karakteristik perilaku mereka. Selain itu, modifikasi teori Planned Behaviour yang digunakan untuk memetahkan Adopsi Fashion Halal, ternyata juga tidak mampu mengakomodasinya, artinya ibu-ibu Sosialita di Kab. Bone artinya bisa digunakan  teori lain untuk mendukungnya. Hal ini, bisa jadi disebabkan oleh metode penelitian yang digunakan, yakni metode penelitian kuantitatif, ternyata tidak mampu menjelaskan lebih dalam mengenai Adopsi Fashion Halal Ibu-ibu sosialita di Kab. Bone, dan hanya bisa diungkapkan sebatas pengujian model yang diusulkan. Oleh karena itu, penulis menanti dan mengharapkan bantuan dari peneliti lain untuk melanjutkan penelitian kami ini, agar hasilnya bisa menjadi lebih sempurna.
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